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Abstrak
 

Penelitian ini berfokus pada konstruksi peran perempuan yang memiliki status sebagai istri kepala daerah di

Sumatera Selatan. Pencitraan politik maskulinitas pemimpin laki-laki selalu melibatkan perempuan yang

menunjukkan sisi femininitas. Penelitian sebelumnya terbatas menganalisis citra political spouse dalam

liputan media, sedangkan penelitian ini menerapkan metode fenomenologi dalam menganalisis konstruksi

peran perempuan sebagai istri kepala daerah. Ikatan pernikahan yang membentuk ketaatan dan ketundukan

istri terhadap suami, mendorong perempuan terlibat dalam upaya perebutan dan pertahanan kekuasaan laki-

laki. Berpijak pada teori konstruksi sosial atas realitas oleh Berger & Luckmann, penelitian ini menunjukkan

bahwa agen sosialisasi primer yang sangat berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai patriarki kepada

subjek adalah orang tua (Ayah dan Ibu). Nilai patriarki yang diperkuat dengan nilai keluargaisme dan

materialisme menempatkan perempuan sebagai penjaga keluarga, yang harus mempertahankan kehormatan

suami secara status sosial dan ekonomi. Internalisasi subjek sebagai istri yang harus mendukung karir politik

suami, membentuk objektifikasi subjek untuk memiliki peran politik dalam menjaga keberlangsungan

kekuasaan suami. Perempuan bahkan tidak dapat mengenali dirinya, yang pada akhirnya berperan sebagai

“pion politik” dalam melanjutkan dinasti politik keluarga suami.

......This research focuses on the construction of the role of women who have the status of wive of regional

heads in South Sumatra. Political depictions of male leaders' masculinity always involve women showing

their femininity. Previous research was limited to analyzing the imageof political spouses in media

coverage, whereas this research applies phenomenological methods in analyzing the construction of

women's roles as wives of regional heads. The marriage bond, which forms the wife's obedience and

submission to her husband, encourages women to become involved in efforts to seize and defend men's

power. Based on the theory of social construction of reality by Berger & Luckmann, this research shows that

the primary socialization agents who are very influential in instilling patriarchal values in subjects are

parents (Father and Mother). Patriarchal values which are reinforced by the values of familyism and

materialism place women as guardians of the family, who must maintain their husband's honor in terms of

social and economic status. The internalization of the subject as a wife who must support her husband's

political career forms the objectification of the subject to have a political role in maintaining the continuity

of her husband's power. Women cannot even recognize themselves, ultimately acting as “political pawns” in

continuing the political dynasty of their husband's family.
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